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Stroke is a leading cause of morbidity and mortality among the 

elderly. Adequate knowledge of stroke prevention is essential 

to reduce its risk. This study aimed to analyze the relationship 

between access to health information and the level of stroke 

prevention knowledge among the elderly in the working area 

of UPTD Puskesmas Tanjung Baru, Ogan Komering Ulu. This 

research used a cross-sectional design with a sample of 100 

elderly individuals selected through accidental sampling at 9 

elderly integrated health posts (posyandu lansia) within the 

working area over a one-month period. The research 

instruments consisted of questionnaires on Health Information 

Access and Level of Stroke Prevention Knowledge. Data 

analysis was conducted using univariate and bivariate 

methods with the chi-square test. The results showed that the 

majority of respondents had moderate access to health 

information (48%) and a high level of stroke prevention 

knowledge (35%). Bivariate analysis indicated a significant 

relationship between access to health information and stroke 

prevention knowledge (p-value = 0.000). The relationship was 

positive, meaning that better access to information is 

associated with a higher level of knowledge. This study 

concludes that access to health information serves as an 

important predictor in improving stroke prevention knowledge 

among the elderly. Therefore, public health intervention efforts 

should be directed toward improving the accessibility and 

quality of health information for the elderly. 

 

Stroke merupakan penyebab utama morbiditas dan mortalitas 

pada lansia. Pengetahuan yang memadai tentang 

pencegahan stroke sangat penting untuk menurunkan 

risikonya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara akses informasi kesehatan dengan tingkat 

pengetahuan pencegahan stroke pada lansia di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Tanjung Baru. Penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional dengan sampel sebanyak 100 lansia 

yang dipilih menggunakan teknik Acidental sampling pada 9 

posyandu lansia di Wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung 

Baru Ogan Komering Ulu selama 2 bulan. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner Akses Informasi Kesehatan dan Tingkat 

Pengetahuan Pencegahan Stroke. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki akses informasi kesehatan kategori 

sedang (48 %) dan pengetahuan pencegahan stroke kategori 

KEYWORD 

Health information access, Stroke 

prevention knowledge, Elderly, Health 

literacy 

 

Akses informasi kesehatan, pengetahuan 

pencegahan stroke, lansia, literasi 

kesehatan, 

 

CORRESPONDING AUTHOR 

Nama: Fitriani Agustina 

Address: Baturaja, Indonesia 

E-mail: fitrianiagustina2802@gmail.com 

             co_author@affiliation.xx.xx 

No. Tlp : +6281226933211 

 

DOI 10.62354/jurnalmedicare.v5i1.346 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:co_author@affiliation.xx.xx


JURNAL   MEDICARE :  VOLUME 5, NOMOR 1 TAHUN 2026 

241 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tinggi (35 %). Analisis bivariat menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara akses informasi kesehatan dengan 

pengetahuan pencegahan stroke (p-value = 0,000). Hubungan 

bersifat positif, di mana akses informasi yang lebih baik 

berkaitan dengan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. 

Simpulan penelitian ini mengonfirmasi bahwa akses informasi 

kesehatan berperan sebagai prediktor penting dalam 

meningkatkan pengetahuan pencegahan stroke pada 

kelompok lansia. Implikasinya, upaya intervensi kesehatan 

masyarakat perlu diarahkan pada peningkatan aksesibilitas 

dan kualitas informasi kesehatan untuk lansia. © 2026 Fitriani Agustina dkk 

 

A. PENDAHULUAN  

Stroke merupakan penyebab utama kematian dan kecacatan pada lansia; 

insidensinya meningkat tajam seiring usia, sehingga kelompok lansia menjadi populasi 

berisiko tinggi yang menuntut fokus khusus pada upaya pencegahan primer dan 

sekunder (Delgardo et al., 2023; Melak et al., 2021; Sakr et al., 2023). Berbagai studi di 

negara berkembang maupun maju menunjukkan bahwa pengetahuan lansia tentang 

faktor risiko, tanda peringatan, dan tindakan darurat stroke masih belum memadai: 40–

56% lansia hipertensi di India dan negara lain bahkan belum pernah mendengar istilah 

stroke atau tidak dapat menyebut satu pun faktor risiko (Bhat et al., 2020; Khalil & 

Lahoud, 2020), lebih dari separuh lansia di komunitas lain tidak mengetahui manifestasi 

umum stroke (Nguyễn et al., 2024)  dan pasien stroke rawat inap pun sering gagal 

mengenali gejala dan faktor risiko secara benar (Liang et al., 2023; Soto-Cámara et al., 

2020). 

Stroke iskemik merupakan tipe stroke tersering di dunia dan menjadi penyebab 

utama kematian serta kecacatan jangka panjang pada orang dewasa. Perubahan 

demografi (penuaan penduduk) dan gaya hidup tidak sehat membuat beban stroke 

iskemik tetap tinggi meskipun angka kematian per kapita menurun. Tahun 2021 

terdapat sekitar 7,8 juta kasus baru stroke iskemik global dengan angka insidens 

terseragam usia ±92/100.000 penduduk, cenderung menurun dibanding 1990, tetapi 

jumlah absolut kasus tetap naik karena populasi bertambah dan menua (Hou et al., 

2024; Li et al., 2024; Sakr et al., 2023). Peningkatan prevalensi stroke juga terjadi di 

Indonesia. Data Profil Kesehatan Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, 

dari 1.992.014 kasus pada tahun 2021 menjadi 2.536.620 kasus pada tahun 2022 

(Kemenkes RI, 2023). Situasi ini juga tercermin di Provinsi Sumatera Selatan, dimana 

berdasarkan Profil Dinas Kesehatan setempat, jumlah penderita stroke terus meningkat 

dari 183.048 jiwa (2019) menjadi 225.305 jiwa (2022). Secara khusus, Hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan prevalensi stroke di Sumatera Selatan 

sebesar 6,3%, dengan proporsi tertinggi pada kelompok usia 45-54 tahun (8,9%) 

(Kesmenkes RI, 2023).  

Akses informasi kesehatan berperan penting sebagai prediktor pengetahuan 

pencegahan stroke pada kelompok lansia karena menentukan sejauh mana lansia 

mampu mengenali faktor risiko, gejala awal, serta langkah-langkah preventif yang harus 

dilakukan. Berbagai bentuk akses, seperti penyuluhan tatap muka, pendidikan 

kesehatan berbasis komunitas, media audiovisual, hingga platform digital, terbukti 

mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran terkait pencegahan stroke dan 

penyakit kardiovaskular pada populasi dewasa dan lanjut usia. Kurangnya informasi 

berkontribusi pada keterlambatan datang ke rumah sakit dan rendahnya keterlibatan 

dalam perilaku pencegahan, yang pada akhirnya memperburuk luaran klinis dan 
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menurunkan kelayakan untuk terapi reperfusi (Liang et al., 2023; Melak et al., 2021). 

Sejumlah penelitian menemukan bahwa tingkat pendidikan dan kemampuan literasi 

kesehatan memprediksi lebih baiknya pengetahuan pencegahan stroke (Sakr et al., 

2023; Soto-Cámara et al., 2020; Wang et al., 2025), sedangkan status komorbid 

(misalnya hipertensi, diabetes) dan usia sangat memengaruhi perilaku pencegahan 

(Delgardo et al., 2023, Phuchongchai et al., 2024; Wang et al., 2025). Di sisi lain, akses 

terhadap informasi kesehatan baik melalui media massa, internet, tenaga kesehatan, 

maupun materi edukasi khusus seperti video dan pictogram menunjukkan hubungan 

yang kompleks dengan pengetahuan stroke. Kemampuan mengakses dan mengelola 

informasi kesehatan (“information acquisition ability” dan “communication interaction 

ability”) merupakan prediktor terkuat skor pengetahuan pencegahan stroke pada 

populasi berisiko tinggi di komunitas(Wang et al., 2025), sementara beberapa studi lain 

melaporkan bahwa sumber formal (dokter, apoteker) justru belum secara konsisten 

terkait dengan pengetahuan yang lebih baik karena peran edukatifnya belum optimal 

(Sakr et al., 2023; Soto-Cámara et al., 2020).  

Tingkat pengetahuan tentang pencegahan stroke pada lansia di berbagai 

wilayah di Indonesia masih belum optimal (Yardes et al., 2025). Di Indonesia, 76,7% 

penyintas stroke memiliki pengetahuan stroke yang rendah, dan pengetahuan yang 

rendah ini berhubungan dengan kepatuhan obat yang lebih buruk (Widjaja et al., 2020). 

Studi di IGD Jawa Timur menunjukkan >60% keluarga pasien stroke memiliki 

pengetahuan di bawah rata‑rata tentang faktor risiko dan gejala awal; pendidikan 

rendah dan kurangnya informasi sebelumnya menjadi penentu utama (Rachmawati et 

al., 2020). Literasi informasi kesehatan (health information literacy) berperan sebagai 

mediator kuat antara pengetahuan stroke dan kemampuan self-management; >80% 

efek pengetahuan terhadap self-management dimediasi oleh literasi informasi 

Kesehatan  (Zeng et al., 2025). 

Intervensi pendidikan yang disesuaikan dengan karakteristik lansia, misalnya 

video edukasi, media gambar (piktogram), dan penyuluhan komunitas terbukti dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan sebagian perilaku pencegahan stroke pada 

lansia, termasuk yang berpendidikan rendah atau buta huruf (Shin et al., 2020; Yardes 

et al., 2025). Namun, masih terbatas penelitian yang secara eksplisit menguji akses 

informasi kesehatan (saluran, kemampuan memperoleh, dan memanfaatkan informasi) 

sebagai prediktor langsung pengetahuan pencegahan stroke pada kelompok lansia di 

tingkat komunitas. Kesenjangan ini penting karena peningkatan akses informasi yang 

tepat sasaran berpotensi menjadi strategi kunci untuk memperbaiki pengetahuan dan, 

pada gilirannya, perilaku pencegahan stroke di populasi lansia berisiko tinggi (Pothiban 

& Srirat, 2019; Sakr et al., 2023; Wang et al., 2025). 

Di era digital, akses informasi kesehatan telah mengalami transformasi, tidak 

lagi terbatas pada tenaga kesehatan tetapi juga meliputi media massa, internet, dan 

media sosial. Namun, pada kelompok lansia, akses ini seringkali mengalami 

hambatan. Digital divide atau kesenjangan digital masih menjadi tantangan besar, di 

mana banyak lansia memiliki keterbatasan dalam literasi digital, akses terhadap 

perangkat, atau kemampuan mengevaluasi kredibilitas informasi kesehatan daring 

(Chan et al., 2025; Huang & Ye, 2024). Studi multipel negara (30 negara) menunjukkan 

sekitar 22% lansia sama sekali tidak punya akses internet; kelompok tanpa akses ini 

memiliki gaya hidup kurang sehat dan status kesehatan lebih buruk (Yen & Huang, 

2025). Di sisi lain, banyak daerah tertinggal, perbatasan, kepulauan, dan terpencil 

(DTPK‑T), pemanfaatan puskesmas cukup tinggi, tetapi akses fisik dibatasi jarak, waktu 

tempuh, dan biaya transportasi, sehingga tidak semua penduduk mudah menjangkau 
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layanan dan kegiatan penyuluhan yang terpusat di fasilitas kesehatan(Wiyanti et al., 

2021). Penelitian di Distrik Wayer menunjukkan masih ada kekurangan distribusi 

layanan di desa-desa terpencil meski sudah ada puskesmas dan posyandu keliling; 

keterbatasan fasilitas kesehatan dan tenaga medis menjadi kendala utama (Sesa et al., 

2025). Gap penelitian muncul karena belum banyak studi di Indonesia yang secara 

spesifik menguji sejauh mana variasi dalam akses informasi Kesehatan baik secara 

tradisional maupun digital dapat memprediksi tingkat pengetahuan pencegahan stroke 

pada lansia. Berdasarkan uraian di atas, penelitian untuk menganalisis Hubungan 

Antara Akses Informasi Kesehatan dengan Tingkat Pengetahuan Pencegahan Stroke 

pada Lansia di Wilayah Kerja UPTD Tanjung Baru menjadi sangat relevan dan 

mendesak. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar evidence-based 

bagi UPTD Tanjung Baru untuk mengembangkan program promosi kesehatan dan 

penyuluhan yang lebih terarah dan efektif, guna meningkatkan pengetahuan lansia dan 

pada akhirnya menekan angka kejadian stroke di wilayah tersebut.  

 

B. METODE 

Jenis Penelitian Kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian 

dilaksanakan di 9 posyandu lansia Wilayah kerja UPTD Puskesmas Tanjung Baru Ogan 

Komering Ulu Sumatera Sealatan. Pelaksanaan penelitian selama 2 bulan. Populasi 

pada penelitian ini adalah lansia yang tercatat di posyandu lansia di Wilayah Kerja 

UPTD Tanjung Baru OKU tahun 2025 berjumlah 134. Teknik pengambilan sampel 

Accidental sampling, didapatkan 100 sampel.Telah dilakukan Uji validitas dan reabilitas 

pada 30 lansia menggunakan Instrumen kuesioner Akses Informasi Kesehatan (0,361 

& 0,861) dan Tingkat Pengetahuan (0,361 & 0,788). Kedua kuesioner valid dan reliabel. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square 

dengan SPSS 26. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi etik STIKes Al Ma arif 

Baturaja.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Distribusi Frekuensi umur, jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan lansia di Wilayah 

UPTD Puskesmas Tanjung Baru  

a.  Frekuensi Umur 

Tabel 1. Frekuensi umur responden 

Umur Frekuensi Persen 

55-59 Tahun 82 80,% 

70-80 Tahun 18 18,% 

Total 100 100% 

 

 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden terbanyak berusia 55-59 tahun 82 

orang (80%), sedangkan usia 70-80 tahun merupakan yang terendah dengan 18 orang 

(18%). 

 

 

 

 

b. Frekuensi Jenis Kelamin 

Tabel 2. Frekuensi Jenis Kelamin Responden 
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Jenis Kelamin Frekuensi Persen 

Laki-laki 21 21% 

Perempuan 79 79% 

Total 100 100% 

 

Pada tabel 2 Frekuensi Jenis Kelamin didapatkan hasil penelitian responden laki-laki 

sebanyak 21 orang (21%), sedangkan perempuan berjumlah 79 orang (79%). 

 

c. Frekuensi Pendidikan 

Tabel 3. Frekuensi Pendidikan Responden 

Pendidikan  Frekuensi Persen 

Tidak Sekolah  5 5% 

SD  37 37% 

SMP  34 34% 

SMA  24 24% 

Total  100 100% 

 

Pada tabel 3 Frekuensi Pendidikan didapatkan hasil penelitian responden terendah Tidak 

Sekolah sebanyak 5 orang (5%), SD terbanyak 37 orang (37%),  SMP sebanyak 34 orang 

(34%), SMA sebanyak 24 orang (24%). 

 

d. Frekuensi Pekerjaan 

Tabel 4 Frekuensi Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Frekuensi Persen 

Petani 40 40% 

IRT 19 19% 

Wirausaha 34 34% 

Pensiunan 7 7% 

Total 100 100% 

 

Pada tabel 4 Frekuensi Pekerjaan didapatkan hasil penelitian responden terbanyak Petani 

sebanyak 40 orang (40%), Ibu Rumah Tangga sebanyak 19 orang (19%), Wirausaha 

sebanyak 34 orang (34%), Pensiun terendah sebanyak 7 orang (7%). 

 

2. Distribusi Frekuensi Akses Informasi Kesehatan 

 

Tabel 5. Frekuensi Akses Informasi Kesehatan 

Akses Informasi 

Kesehatan 

Frekuensi Persen 

Ringan 25 25% 

Sedang 48 48% 

Tinggi 27 27% 

Total 100 100% 

 

Pada Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jawaban mengenai Akses Informasi Kesehatan di 

Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Baru  didapatkan bahwa Akses Informasi Kesehatan 

ringan sebanyak 25 orang (25%), sedang sebanyak 48 orang (48%), sisanya tinggi 

sebanyak 27 orang (27%). 
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3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Pencegahan Stroke 

 

Tabel 6. Frekuensi Pengetahuan Pencegahan Stroke 

Pengetahuan 

Pencegahan 

Stroke 

Frekuensi Persen 

Ringan 28 28% 

Sedang 37 37% 

Tinggi 35 35% 

Total 100 100% 

 

Pada Tabel 6 Distribusi Frekuensi Jawaban mengenai Pengetahuan Pencegahan Stroke 

di Wilayah UPTD Puskesmas Tanjung Baru   didapatkan bahwa pengetahuan pencegahan 

stroke pada lansia ringan sebanyak 28 orang (28%), sedang sebanyak 37 orang (37%), 

sisanya tinggi sebanyak 35 orang (35%). 

 

4.  Hubungan antara Akses Informasi Kesehatan dengan Pengetahuan Pencegahan 

Stroke 

 

Tabel 7. Hubungan Akses Informasi Kesehatan dengan Pengetahuan Pencegahan 

Stroke 

  

Pada Tabel 7 Menunjukkan hubungan antara akses informasi kesehatan (ringan, 

sedang, tinggi) dengan kategori pengetahuan pencegahan stroke (ringan, sedang, tinggi). 

Distribusi data menunjukkan bahwa pada akses informasi kesehatan, terdapat 15 lansia 

dengan pengetahuan pencegahan stroke ringan, 5 lansia dengan akses informasi 

kesehatan sedang, dan 5 lansia dengan akses informasi Kesehatan tinggi, dengan total 25 

lansia. Pada pengetahuan pencegahan stroke, 9 lansia dengan pengetahuan pencegahan 

stroke ringan, 29 lansia dengan pengetahuan pencegan stroke sedang, dan 10 lansia 

dengan pengetahuan pencegahan stroke tinggi, dengan total 48 lansia. Pada akses 

informasi Kesehatan, terdapat 4 lansia dengan pengetahuan pencegahan stroke ringan, 3 

lansia dengan pengetahuan pencegahan stroke sedang, dan 20 lansia dengan 

pengetahuan pencegahan stroke tinggi, dengan total 27 lansia. Berdasarkan hasil uji Chi-

Square, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,00  

 

Pembahasan 

Akses 

Informasi 

Kesehatan 

Pengetahuan Pencegahan 

Stroke 

 p-value 

 Ringan 

(n) 

Sedang 

(n) 

Tinggi (n) Total  

Ringan 15 5 5 25 0,000 

Sedang 9 29 10 48  

Tinggi 4 3 20 27  

Total 28 37 35 100  
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Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna dan cukup kuat 

antara akses informasi kesehatan dan pengetahuan pencegahan stroke pada lansia. Pola 

ini sejalan dengan berbagai studi internasional yang menegaskan bahwa kemampuan 

memperoleh dan memanfaatkan informasi kesehatan merupakan determinan penting 

tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan stroke pada kelompok usia lanjut. 

Penelitian pada lansia di Lebanon menemukan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan dasar stroke yang cukup baik (≥75% jawaban benar), namun masih 

terdapat kesenjangan terutama pada aspek tindakan pencegahan; pendidikan tinggi 

terbukti berhubungan dengan pengetahuan risiko yang lebih baik, sementara sumber 

informasi dari tenaga kesehatan atau internet tidak selalu otomatis meningkatkan 

pengetahuan jika tidak dikemas dengan tepat (Sakr et al., 2023). Studi lain di Beirut juga 

melaporkan bahwa walaupun mayoritas lansia dapat menyebut minimal satu gejala dan 

faktor risiko stroke, masih terdapat kekurangan pengetahuan dan respon yang tepat ketika 

mencurigai stroke, sehingga direkomendasikan kampanye edukasi yang terstruktur dan 

disesuaikan budaya (Khalil & Lahoud, 2020).  

Kaitan antara kemampuan memperoleh informasi dan pengetahuan pencegahan 

stroke juga didukung penelitian pada populasi berisiko tinggi di Chengdu, Tiongkok, yang 

menunjukkan bahwa dimensi kemampuan akuisisi informasi, pendidikan, dan kemampuan 

interaksi komunikasi berperan signifikan dalam memprediksi skor pengetahuan 

pencegahan dan penatalaksanaan stroke (Wang et al., 2025). Temuan ini konsisten 

dengan studi tentang literasi informasi kesehatan dan manajemen diri pasien stroke, yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan stroke berkorelasi positif dengan literasi informasi 

kesehatan dan kemampuan self-management, serta bahwa literasi informasi bertindak 

sebagai mediator penting antara pengetahuan dan perilaku kesehatan (Zeng et al., 2025; 

Toonsiri et al., 2024; Li et al., 2025).  

Secara khusus pada lansia, beberapa penelitian menegaskan bahwa kelompok usia 

tertua (≥80 tahun) memiliki pengetahuan faktor risiko, gejala, dan terapi akut stroke yang 

lebih rendah dibanding kelompok lansia “lebih muda” (60–79 tahun), serta lebih jarang 

memanfaatkan media modern seperti televisi dan aplikasi digital sebagai sumber 

informasi(Liu et al., 2021). Studi lintas negara lain juga menunjukkan bahwa lansia sering 

kali menjadi kelompok dengan kesadaran risiko dan tanda peringatan stroke yang paling 

rendah, terutama pada mereka yang berpendidikan rendah, perempuan, tinggal di 

pedesaan, dan status sosial ekonomi rendah (Bhat et al., 2020; Melak et al., 2021) Hal ini 

mendukung temuan bahwa masih adanya lansia dengan akses informasi rendah akan 

berdampak pada pengetahuan pencegahan stroke yang rendah. 

Penelitian eksperimental dan tinjauan sistematis memperkuat bahwa intervensi 

edukasi yang aktif, terstruktur, dan berulang mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kadang perilaku pencegahan. Tinjauan Cochrane melaporkan bahwa pemberian informasi 

secara aktif (disertai kesempatan tanya jawab dan penguatan) dapat meningkatkan 

pengetahuan terkait stroke dan sedikit menurunkan kecemasan serta depresi, sementara 

informasi pasif cenderung kurang bermanfaat (Crocker et al., 2021). Scoping review 

pendidikan stroke pada dewasa dan lansia juga menunjukkan berbagai bentuk intervensi 

(kampanye komunitas, edukasi berbasis perawat, multimedia, program self-management) 

secara umum meningkatkan pengetahuan mengenai tanda peringatan, faktor risiko, dan 

pencegahan stroke (Abbasian et al., 2024). Di Indonesia, penggunaan video edukasi 

pencegahan awal stroke pada lansia terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap, 

meskipun perubahan perilaku memerlukan waktu dan penguatan lebih lanjut (Yardes et al., 

2025). Program pendidikan kesehatan pada penderita hipertensi lanjut usia juga dilaporkan 
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meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan stroke (Melak et al., 2021; Widiastuti 

et al., 2025). 

Jika dikaitkan dengan hasil penelitian ini, hubungan positif dan signifikan antara 

tingkat akses informasi dan pengetahuan pencegahan stroke pada lansia menunjukkan 

bahwa peningkatan aksesbaik melalui tenaga kesehatan, media cetak/elektronik, maupun 

edukasi tatap muka berpotensi langsung meningkatkan kesiapan lansia dalam mencegah 

stroke. Namun, literatur juga mengingatkan bahwa akses saja tidak cukup; informasi harus 

disampaikan dalam format yang mudah dipahami, sesuai kemampuan kognitif lansia, 

menggunakan saluran yang mereka percaya (dokter, perawat, kader, televisi), serta diulang 

secara berkala (Abbasian et al., 2024; Okrasa & Guszkowska, 2024; Hu et al., 2023; 

Crocker et al., 2021). 

Mengacu pada temuan penelitian ini dan didukung bukti terdahulu, strategi yang 

direkomendasikan adalah: (1) memperkuat program edukasi kesehatan terstruktur di 

fasilitas pelayanan lansia dengan metode aktif (diskusi kelompok, konseling, media 

audiovisual); (2) mengoptimalkan peran tenaga kesehatan dan kader sebagai sumber 

informasi utama lansia(Hu et al., 2023; Okrasa & Guszkowska, 2024; Sakr et al., 2023), (3) 

menyesuaikan materi dan media dengan tingkat pendidikan dan kemampuan literasi 

informasi lansia, termasuk memfasilitasi mereka yang memiliki keterbatasan dalam 

mengakses media digital(Toonsiri et al., 2024; Wang et al., 2025), (4) mengintegrasikan 

peningkatan akses informasi dengan upaya membangun kesadaran risiko dan 

pembentukan perilaku pencegahan yang konsisten pada kelompok berisiko seperti 

hipertensi dan diabetes (Bhat et al., 2020; Melak et al., 2021). 

 

D. SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa akses informasi kesehatan 

merupakan prediktor signifikan terhadap pengetahuan pencegahan stroke pada lansia di 

wilayah kerja UPTD Tanjung Baru OKU. Hubungan yang ditemukan menunjukkan pola 

linier di mana peningkatan akses informasi berkorelasi dengan peningkatan kapasitas 

kognitif lansia dalam memahami strategi pencegahan penyakit. Namun, tantangan berupa 

hambatan sosiodemografi, rendahnya tingkat pendidikan fungsional, dan disparitas akses 

di perdesaan tetap menjadi faktor pengganggu yang harus dikelola secara sistematis. 

Literasi kesehatan muncul sebagai jembatan kritis yang mengubah akses informasi 

menjadi tindakan nyata. Oleh karena itu, strategi masa depan harus fokus pada 

peningkatan kualitas informasi yang disampaikan, penyederhanaan konten medis, dan 

pemanfaatan dukungan sosial sebagai katalisator edukasi. Dengan memperkuat peran 

Puskesmas sebagai pusat informasi kesehatan yang inklusif, diharapkan lansia dapat lebih 

berdaya dalam menjaga kesehatan mereka, mengurangi risiko stroke, dan mencapai 

kemandirian di masa tua. Implementasi program CERDIK dan PATUH yang didukung oleh 

akses informasi yang mumpuni menjadi kunci utama dalam mewujudkan masyarakat lansia 

yang sehat, aktif, dan produktif di tengah tantangan transisi demografis global. 
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